BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

c)LoY\dLuYo)Auu.auA;)l\mbéu}m&\émfﬂ\édudbawu;w)ﬂmuc
‘_Asn_\sia\q\_g\.g_dcgus\dm)m&M\u\jw\uﬁjdmww\u\dau
)A}Adﬂ\u\}dmuc)ﬁa@\)nuﬁc_u\)s

Artinya, “Dari ‘Abdurrahman bin Samurah mengatakan, Nabi saw berkata
kepadaku: ‘Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah kamu meminta jabatan,
sebab jika kamu diberi jabatan dengan tanpa meminta, maka kamu akan ditolong,
dan jika kamu diberinya karena meminta, maka kamu akan ditelantarkan, dan jika
kamu bersumpah, lantas kamu lihat ada suatu yang lebih baik, maka bayarlah
kafarat sumpahmu dan lakukanlah yang lebih baik’.” (HR Al-Bukhari)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal mengenai penelitian
ini, antara lain:
Masyarakat yang mayaroritas melayu dan bekerja sebagai nelayan, minin akan
pengatahuan politik, mereka cendrung pragmatis dan tidak peduli terhadap politik
jika itu tidak menguntungkan bagi mereka. Pra pemilu dan pasca pemilu mereka
tidak ambil peduli, hanya pada hari pemilu mereka akan berpratisipasi jika mereka
medapatkan  sesuatu dari pemilu tersebut. Pilihan politik mereka cenderung
beragam, meski mayoritas melayu dan bekerja sebagai nelayan namun untuk
pilihan politik cenderung berbeda tergantung dengan keuntungan yang mereka
peroleh. Masyarakat yang mayoritas melayu ini cenderung berdasarkan keuntungan

apa yang mereka peroleh dan seberapa besar yang mereka dapatkan dari pemilu.
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Dampak positif dari budaya melayu terhadap pilihan politik ialah, mereka akan
cenderung kompak dan teguh terhadap pilihan yang sudah mereka tentukan sendiri.
Dampak negatifnya ialah terjadi banyak kubu pemilih karena berbedanya pilihan.
Partisipasi yang luar biasa di setiap pemilu namun wawasan dan pengetahuan
politik yang minin.
Saran
Ada beberapa point penting yang untuk menjadi saran yaitu:
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Batu Bara

Agar jajaran KPU Kabupaten Batu Bara sampai ke jajaran paling bawah
memahami regulasi-rugulasi yang berlaku saat pelaksanaan Pemilihan Umum
Tahun 2019. Terus melakukan Koordinasi secara internal maupun kepada pihak-
pihak yang berpengaruh dan terkait dalam Pemilihan Umum 2019 dan memastikan
dengan melakukan Rapat Koordinasi, Sosialisasi maupun Bimbingan Teknis
kepada jajaran dan kepada pihak yang berpengaruh untuk memah Efektivitas
Kampanye Politik Terhadap Partisipasi pada Pemilihan Umum 2019 sesuai dengan
Peraturan Undang-Undang yang berlaku.
Peserta Pemilihan Umum_Tahun 2019

Agar memahami regulasi tahapan Pemilihan Umum Tahun 2019, memahami
peraturan yang berlaku seperti Undang-Undang (UU) Pemilu, Peraturan Badan
Pengawas Pemilihan Umum (PERBAWASLU), dan Peraturan Komisi Pemilihan
Umum (PKPU) untuk hal yang perlu dilakukan dan halyang dilarang saat Pemilihan
Umum Tahun 2019.
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Mahasiwa Prodi Pemikiran Politik Islam terlibat aktif dalam mengawal
proses Pileg dan Pilpres Serentak untuk meminimalisasi potensi kecurangan yang
terjadi, mengawal dan menjaga kondusivitas pelaksanaan Pileg dan Pilpres
Serentak, menjaga solidaritas warga agar tidak terjadi retakan sosial akibat
polarisasi pilihan Pilpres, harus bijak bermedia sosial dengan cara menyaring
sebelum menyebar (saring sebelum sharing (S3) serta meningkatkan partisipasi
kelompok perempuan dan minoritas seperti kelompok disabilitas dan pemilih
marjinal lainnya dalam setiap Pemilu yang akan datang.
Masyarakat

Masyarakat harus ikut serta dan berpartisipasi dalam pesta demokrasi yang
dilakukan 5 tahun sekali. Tidak berpengaruh adanya kegiatan-kegiatan yang
merugikan dan berdampak merusak demokrasi Indonesia. Masyarakat harus
menggunakan hak pilihnya berdasarkan kemauan dari hati bukan berdasarkan
banyaknya uang yang telah diberi. Masyarakat juga harus mampu menjadi
pengawas partisipatif dalam membantu penyelenggara Pemilihan Umum dalam
menuntaskan dan mensukseskan Pemilihan Umum Tahun 2019.
Penelitian Lanjutan

Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti dengan subjek pilihan politik
secara luas lagi tidak terpatok kepada masyarakat Tanjung Tiram saja, tetapi juga

Masyarakat Kabupaten Batu Bara.
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